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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

kegunaan, kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap minat generasi milenial 

menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. Jenis penelitian dalam 

penelitian ini merupakan kuantitatif dan bersifat kausal. Dalam penelitian ini 

sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 200 responden dengan metode sampling 

incidental. Data yang didapatkan dari penelitian ini bersumber dari kuesioner 

yang dibagikan. Penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda dengan alat 

analisis yaitu IBM SPSS versi 25. Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat generasi milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta, 

kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat generasi milenial 

menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta, kepercayaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat generasi milenial menggunakan mobile banking 

syariah di Yogyakarta, dan risiko tidak berpengaruh terhadap minat generasi 

milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Mobile Banking Syariah, TAM, IBM SPSS, Persepsi Kegunaan, 

Kemudahan, Kepercayaan, Risiko, Minat Menggunakan  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of perceived usefulness, ease, 

trust, and risk on the millennial generation's intention of using sharia mobile 

banking in Yogyakarta. The type of research is quantitative and causal. In this 

research, the sample required is as many as 200 respondents with incidental 

sampling method. The data obtained from this research were sourced from the 

distributed questionnaires. This research uses analytical methods, namely validity 

test, reliability test, classical assumption test, and multiple linear regression 

analysis with an analytical tool, namely IBM SPSS version 25. In this research, 

the results obtained indicate that perceived usefulness has a positive and 

significant effect on the millennial generation's intention of using sharia mobile 

banking in Yogyakarta, ease has a positive and significant effect on the millennial 

generation's intention of using sharia mobile banking in Yogyakarta, trust has a 

positive and significant effect on the millennial generation's intention of using 

sharia mobile banking in Yogyakarta, and risk has no effect on the millennial 

generation's intention of using sharia mobile banking in Yogyakarta. 

Keywords: Sharia Mobile Banking, TAM, IBM SPSS, Perceived Usefulness, 

Ease, Trust, Risk, Intention of Use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berkembangnya teknologi kini dinilai sangatlah pesat dari tahun ke 

tahun. Perkembangan teknologi yang dimaksudkan salah satunya 

merupakan teknologi internet. Teknologi internet sudah tidak asing lagi 

digunakan dalam menunjang aktivitas hingga saat ini. Ditandai dengan 

terus meningkatnya jumlah pengguna yang memanfaatkan internet. 

Riyanto & Nistanto (2021) memberikan informasi dari survei yang 

dilakukan oleh HootSuite dengan laporan penggunaan internet dengan 

penduduk berumur 16 sampai dengan 64 tahun diakui mempunyai 

berbagai macam peralatan elektronik, antara lain ponsel (telepon seluler), 

laptop atau personal computer, tablet, jam pintar atau smartwatch, serta 

elektronik lainnya. Di Indonesia pun diketahui pengakses internet 

(berumur 16 sampai 64 tahun) memiliki telepon seluler (smartphone) 

mencapai sebesar 98,3%. Tidak diragukan lagi, ponsel ini dimanfaatkan 

sebagai teknologi yang sering digunakan mengakses di internet. 

Dikutip dari Jamaludin (2020), di mana Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) dan Indonesia Survey Center (ISC) ikut 

serta melakukan survei mengenai jumlah pengakses internet di Indonesia 

tahun 2019 sampai kuartal kedua tahun 2020. Dalam survei diperoleh 

laporan bahwa pengakses internet di Indonesia sebanyak 196,71 juta dari 

266 juta penduduk Indonesia. Dalam perhitungannya naik sebesar 73,7% 
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daripada tahun sebelumnya yaitu 64,8%. Tahun 2018, banyaknya 

pengguna internet Indonesia memperoleh 171,17 juta pengakses. Artinya, 

pertumbuhan meningkat 8,9% dari tahun 2018 hingga 2019-2020 (kuartal 

kedua). Hingga awal tahun 2021, dicapai 202,6 juta jiwa pengguna internet 

di Indonesia (Riyanto & Nistanto, 2021). 

Dari perkembangan teknologi dan penggunanya yang terus 

meningkat tersebut tentu saja dapat menjadikan dukungan sebuah 

organisasi untuk bersaing dalam dunia bisnis. Semakin cepat dan 

mudahnya memperoleh informasi dengan menggunakan teknologi canggih 

tersebut dapat memberikan dampak meningkatnya interaksi antar orang 

dalam memperoleh infomasi yang diinginkan. Dengan demikian, teknologi 

yang terus berkembang tersebut membuat perubahan pada berkembangnya 

teknologi informasi maupun komunikasi, terutama bidang ekonomi 

maupun sosial, termasuk aktivitas transaksi keuangan yang dilakukan 

secara langsung ataupun tidak langsung. 

Dapat diketahui, perusahaan maupun organisasi ikut serta dalam 

memanfaatkan teknologi yang terus berkembang yaitu melalui kegiatan 

transaksi perbankan. Dengan mengikuti perkembangan teknologi, 

perbankan mempunyai maksud untuk menjalankan perusahaannya dengan 

sehat dan meningkatkan pencapaian kinerja. Perbankan tidak tertinggal 

untuk berinovasi dan bertransformasi dalam perkembangan industri yang 

telah dikenal dengan istilah fintech (financial technology) dalam sektor 

digital. Perbankan mengembangkan suatu teknologi berwujud sistem 
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layanan digital pada pengguna ataupun nasabah melalui layanan mobile 

banking (Kurniawati, Winarno, & Arif, 2017). 

Mobile banking adalah layanan berbentuk jasa yang memanfaatkan 

teknologi informasi dalam pengoperasiannya. Mobile banking ataupun 

mempunyai istilah m-banking, yaitu sebuah layanan yang disediakan oleh 

perbankan dalam mendukung kelancaran serta memudahkan aktivitas 

transaksi perbankan (Ramadhan & Herianingrum, 2017). Mobile banking 

memungkinkan penggunanya untuk bertransaksi termasuk melakukan 

pembayaran-pembayaran dengan sistem online, yang berarti untuk 

menggunakannya harus selalu terkoneksi dengan internet. Aplikasi ini 

juga dapat membuktikan bahwa pihak bank dapat meningkatkan layanan 

lebih cepat serta mencapai jangkauan lebih luas pada kegiatan perbankan 

yang dijalankan (Fadlan & Dewantara, 2018). Dengan kemunculan 

layanan m-banking, maka diyakinkan dapat membantu memudahkan serta 

memberikan keuntungan pada penggunanya untuk mengakses layanan-

layanan hanya dengan memanfaatkan aplikasi saja tidak diharuskan 

mendatangi lokasi lembaga keuangan tersebut. 

Perbankan mengeluarkan layanan ini tidak terlepas dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi, yang pada kenyataannya mobile 

banking ini memudahkan pelaksanaan bertransaksi, namun di sudut 

berbeda dapat pula membuat penggunaannya semakin berisiko. Melihat 

kenyataan tersebut, perlu adanya faktor keamanan yang harus 

diperhatikan, bahkan dengan faktor tersebut dapat dijadikan fitur utama 
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yang dilengkapi oleh pihak bank demi kenyamanan pengguna mobile 

banking (Fadlan & Dewantara, 2018). 

Telah banyak dilihat dan diketahui pula, berbagai penawaran 

layanan mobile banking yang dilakukan melalui media-media elektronik 

serta penawaran secara langsung oleh pihak bank kepada nasabah ketika 

pembuatan rekening tabungan. Akan tetapi, masih terdapat pula orang 

yang kurang berminat akan manfaat aplikasi. Penyebab dari kendala ini 

berupa pemahaman yang kurang mengenai bergunanya dan mudahnya 

aplikasi yang ditawarkan, selain itu terdapat pula orang yang lebih 

memilih melakukan transaksi perbankan dengan cara manual yaitu datang 

di lokasi bank dengan cara mengantre (Kurniawati et al., 2017). 

Laporan dari Pusparisa (2020) menyatakan Indonesia diprediksikan 

untuk penggunaan telepon seluler pintar (smartphone) semakin naik 

persentasenya. Data menunjukkan tahun 2015, diperoleh 28,6% penduduk 

yang memanfaatkan smartphone. Kemudian dari tahun ke tahun, pengguna 

smartphone semakin meningkat. Pada tahun 2018, lebih dari setengah 

populasi di Indonesia atau sebesar 56,2% telah menggunakan smartphone. 

Hingga tahun 2019, sebanyak 63,3% masyarakat menggunakan 

smartphone. Diperkirakan pada tahun 2025, setidaknya sebesar 89,2% 

penduduk Indonesia akan menggunakan smartphone. Selama kurun waktu 

enam tahun, semenjak 2019 dinyatakan penembusan smartphone 

Indonesia meningkat 25,9%. Meningkatnya pengguna smartphone ini 

menyebabkan teknologi semakin dianggap sangat berguna untuk 
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menunjang aktivitas sehari-hari. Setelah melihat laporan Pusparisa (2020) 

dari katadata.co.id mengenai pengguna smartphone di Indonesia, 

seharusnya dapat memberikan peningkatan minat menggunakan mobile 

banking.  

Selanjutnya, melalui laporan Miftahudin (2020) bersumber dari 

laporan OJK menunjukkan bahwa transaksi digital mengalami 

peningkatan pesat selama masa pandemi covid-19. Pada Maret 2020 

kegiatan transaksi meningkat sebesar 320%, kemudian April 2020 naik 

mencapai 480%. Seperti pada BNI terjadi kenaikan transaksi layanan m-

banking paling signifikan mencapai 84,4% (year on year). Sedangkan, 

BRI mencatat kenaikan transaksi pada layanan BRI Mobile sebesar 31% 

(year on year) pada Mei 2020. Selanjutnya, BCA juga melaporkan 

pengakses layanan pembayaran digital naik 20% sampai 30% dengan 

calon nasabah membuka rekening melalui video banking memperoleh 

5.100 rekening tiap harinya. Terlihat melalui laporan tersebut jumlah 

peminat semakin bertambah dalam menggunakan layanan perbankan 

digital terutama mobile banking dan hal ini juga menandakan bahwa 

pengguna yang telah memanfaatkan m-banking dirasa lebih nyaman untuk 

melaksanakan aktivitas bertransaksi di perbankan menggunakan 

smartphone. Ditambah lagi, saat ini diketahui pula transaksi secara offline 

atau transaksi yang mewajibkan nasabah untuk datang ke lokasi bank 

terjadi penurunan. Dalam hal ini, telah terjadi tren peningkatan penutupan 

kantor cabang. Menurut Indonesia Fintech Institute (2021) juga 
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menambahkan bahwa masyarakat atau nasabah dikatakan sudah tidak 

memanfaatkan ATM untuk melakukan transaksi, mereka lebih memilih 

berpindah menggunakan mobile banking. 

Tentunya, pengguna dari mobile banking berasal dari berbagai 

golongan usia. Pengguna tersebut dapat masuk dalam kategori generasi 

milenial. Menurut Yuswohady (2016), millennial generation merupakan 

generasi terlahir dalam rentang waktu awal tahun 1980 hingga 2000. 

Generasi ini dikenal dengan individu yang banyak memanfaatkan 

teknologi komunikasi atau dikenal juga kelompok yang hidup di masa 

internet booming (Lancaster & Stillman, 2002).  

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa pengguna aktif 

internet sebagian besar merupakan generasi milenial. Melalui profil 

Generasi Milenial tahun 2018, dinyatakan millennial generation berjumlah 

33,75% pada total populasi. Dengan demikian, generasi milenial 

menyumbangkan untuk pembentukan struktur jumlah penduduk dengan 

usia produktif yang cukup tinggi, di mana 67,02% penduduk berusia 

produktif, kira-kira 50,36% merupakan generasi Y (Susanti, 2020).  

BPS memberikan penjelasan (melalui Data Statistik 

Telekomunikasi Indonesia) bahwa pengaksesan internet didominasi 

pemanfaatan media sosial yaitu sebesar 79,13% dan mendapatkan 

informasi atau berita sebesar 65,97%. Untuk pengaksesan internet lain 

yaitu entertainment sebesar 45,07%, tugas sekolah sebesar 25,87%, 

penggunaan electronic mail sebesar 21,10%, jual beli barang dan jasa 



7 

 

 
 

online mencapai 10,82%, fasilitas keuangan sebesar 5,08%, dan tujuan lain 

sebesar 12,84% (Susanti, 2020). Terlihat melalui laporan tersebut, 

penggunaan fasilitas keuangan melalui internet ini masih belum 

mendominasi atau tergolong rendah, artinya masih terdapat generasi 

milenial yang belum berminat menggunakan fasilitas keuangan, khususnya 

mobile banking. Fasilitas keuangan termasuk mobile banking ini berarti 

juga belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini berbanding terbalik 

dengan laporan yang dinyatakan oleh Miftahudin (2020) dalam laporan 

OJK mengenai peningkatan layanan perbankan digital.  

Saat ini pun, Bank Indonesia telah gencar menerapkan kebijakan 

untuk melakukan transaksi non tunai. Hingga sepanjang tahun 2020, Bank 

Indonesia telah memberikan catatan bahwa transaksi non tunai telah 

meningkat seiring perkembangan digitalisasi. Nilai transaksi digital 

banking sebesar Rp2.774,5 triliun atau tumbuh 13,91% year on year 

(secara tahunan) (Sahara, 2021). Sementara itu, diketahui jumlah 

pengguna mobile banking di Indonesia pun pada tahun 2020 telah 

mencapai 36 juta hingga tahun 2023 diprediksikan menjadi 88 juta 

pengguna (Zufrizal, 2020). Salah satunya, dilaporkan pada kuartal I 2021, 

jumlah pengguna BNI mobile banking mencapai 8,56 juta pengguna atau 

tumbuh 58,4% daripada kuartal I 2020 sebesar 5,41 juta (DetikNews, 

2021).  

Dengan jumlah persentase generasi milenial yang berjumlah cukup 

besar tersebut, pihak perbankan terutama perbankan syariah dapat 
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memanfaatkan fenomena yang ada agar generasi milenial berminat untuk 

memanfaatkan pelayanan lembaga bank syariah dan memutuskan 

memakai m-banking syariah. Didukung pula dengan pemakaian 

smartphone yang terus naik pula, pihak bank syariah dapat menawarkan 

layanan m-banking syariah melalui berbagai fitur yang lengkap sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dari nasabah. Canggihnya smartphone 

membuat masyarakat semakin mudah untuk memanfaatkan aplikasi 

layanan mobile banking hanya melalui genggaman tangan saja. Selain itu, 

diketahui bahwa telah banyak bermunculan berbagai layanan mobile 

banking syariah seperti BSI (Bank Syariah Indonesia) mengeluarkan 

aplikasi BSI Mobile, BCA Syariah mengeluarkan sistem layanan BCA 

Syariah Mobile, Bank Muamalat mengeluarkan Muamalat Mobile serta 

layanan mobile banking syariah dari bank syariah lainnya.  

OJK (2021) dalam Statistik Perbankan Syariah April 2021 

mencatat jumlah nasabah bank syariah di Indonesia yang memiliki 

rekening bank syariah berjumlah 30 juta lebih nasabah. Hal ini 

membuktikan telah banyak masyarakat yang berminat melakukan transaksi 

perbankan melalui perbankan syariah. Tentunya sebagian besar nasabah 

bank syariah tersebut telah menggunakan mobile banking syariah dan 

terdapat pula nasabah yang belum menggunakannya.   

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang dipilih oleh penulis 

merupakan generasi milenial yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Yogyakarta merupakan daerah dengan kepadatan penduduk yang cukup 
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tinggi. Diketahui di Yogyakarta ini terdapat 5 kabupaten. Berdasarkan data 

yang diterbitkan oleh BPS (2020), disampaikan bahwa jumlah penduduk 

di Yogyakarta mencapai 3.668.719 jiwa. Di bawah ini adalah tabel 

berisikan jumlah penduduk berdasarkan kabupaten/kota di Yogyakarta. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk DIY 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk 

1 Kulon Progo 436.395 

2 Bantul 985.770 

3 Gunungkidul 747.161 

4 Sleman 1.125.804 

5 Kota Yogyakarta 373.589 

    Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Melalui tabel tersebut, penulis menjadi tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor yang membuat generasi milenial di Yogyakarta berminat 

untuk menggunakan mobile banking syariah. Ditambah lagi terdapat 

lembaga bank syariah yang cukup memadai di Yogyakarta tersebar di 

beberapa tempat tiap kabupatennya. Dalam laporan Statistik Perbankan 

Syariah yang diterbitkan oleh OJK (2021) mencatat jumlah jaringan kantor 

bank syariah di Yogyakarta yang terangkum pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 Jumlah Jaringan Kantor Bank Syariah di 

Yogyakarta 

Bank Umum Syariah 

Kantor Pusat Operasional/ 

Kantor Cabang 
8 

Kantor Cabang Pembantu/ 

Unit Pelayanan Syariah 
26 

Kantor Kas 10 

Unit Usaha Syariah 

Kantor Pusat Operasional/ 

Kantor Cabang 
5 

Kantor Cabang Pembantu/ 

Unit Pelayanan Syariah 
9 
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Kantor Kas 3 

BPRS 

Jaringan Kantor 12 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2021 

Untuk mengetahui faktor-faktor diterimanya penggunaan teknologi 

terdapat salah satu pendekatan yang dapat digunakan yaitu model 

penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM). Model 

penerimaan teknologi ini dikembangkan oleh Davis berdasarkan adaptasi 

dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan oleh Ajzen dan 

Fishbein (1980). Dalam TAM terdapat konstruk-konstruk yang relevan 

terhadap perilaku penggunaan teknologi seperti persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) serta persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use). Persepsi kegunaan diartikan oleh Davis (1989) yaitu 

kemungkinan subjektif calon pemakai memanfaatkan teknologi dapat 

menjadikan kinerjanya meningkat. Sedangkan persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan taraf ukuran di mana calon pemakai mempunyai 

harapan agar sistem target terbebas dari usaha (effort). 

Persepsi kegunaan menjadi salah satu faktor yang dapat 

meyakinkan keinginan atau minat seseorang dalam penggunaan mobile 

banking. Persepsi kegunaan ialah takaran melalui pemakaian sebuah 

sistem diyakini dapat memunculkan kebermanfaatan pada seseorang yang 

memakainya (Wibowo, 2006). Perihal ini didukung oleh penelitian 

Rahayu (2015) di mana memperoleh hasil yakni terdapat pengaruh 

persepsi kegunaan atau persepsi manfaat terhadap minat perilaku 
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menggunakan mobile banking. Berbeda dengan penelitian dari Aieni & 

Purwantini (2017), menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan pada 

variabel persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) pada penggunaan 

mobile banking. 

Selanjutnya, kemudahan (perceived ease of use) mempunyai 

pengertian sejauh mana seorang individu yakin apabila memanfaatkan 

sebuah teknologi akan terbebas pada suatu usaha. Apabila seorang 

individu merasa yakin mengenai sebuah sistem tidaklah sulit digunakan 

maka hal tersebut adalah suatu keyakinan untuk mengambil keputusan 

(Jogiyanto, 2007). Penelitian yang dilakukan Fadlan & Dewantara (2018) 

menemukan persepsi kemudahan berpengaruh positif pada penggunaan 

mobile banking. Apabila sistem (termasuk m-banking) tidaklah sulit 

dipahami serta dioperasikan maupun diyakini mampu mendatangkan 

kegunaan kepada pengguna, hal ini tentu saja dapat memengaruhi perilaku 

seorang individu dalam pemakaian m-banking. Namun, berbeda dengan 

penelitian Rahayu (2015), memperoleh hasil yaitu persepsi kemudahan 

penggunaan memberikan pengaruh negatif pada minat perilaku dalam 

memakai mobile banking. 

Selain itu, terdapat faktor lain untuk menentukan minat seseorang 

menggunakan mobile banking yaitu kepercayaan. Kepercayaan merupakan 

suatu pemberian nilai hubungan kepada individu lainnya pada transaksi 

tertentu yang sesuai keinginannya pada lingkungan yang sifatnya tidak 

menentu (Pavlou, 2002). Pada penelitian Rahmad, Astuti, & Riyadi (2017) 
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memperoleh hasil kepercayaan memberikan pengaruh terhadap minat 

menggunakan SMS Banking. Akan tetapi, penelitian oleh Aieni & 

Purwantini (2017) menunjukkan perbedaan hasil yaitu kepercayaan 

tidaklah mempunyai pengaruh secara signifikan pada penggunaan mobile 

banking. 

Selain faktor-faktor di atas, terdapat faktor lainnya dalam 

memengaruhi minat menggunakan mobile banking yaitu risiko. Risiko 

menjadi suatu permasalahan yang mendasar dalam memanfaatkan sebuah 

teknologi terutama m-banking. Risiko dapat meliputi berbagai 

ketidaktentuan yang terkait pada tiap aktivitas individu yang dilakukannya, 

di mana melalui adanya ketidaktentuan ini dapat membuat tiap individu 

akan memilih jalan yang lebih aman baginya (Leeraphong & Mardjo, 

2013). Dikutip melalui CNBC Indonesia yang melaporkan saat ini, tidak 

dapat dipungkiri lagi bahwa kejahatan digital terjadi di Indonesia. Salah 

satunya adalah kasus hilangnya uang yang dimiliki nasabah pada internet 

banking ataupun m-banking akibat dibobol. Diketahui nasabah di salah 

satu bank dengan kepemilikan ratusan juta uang pada rekening bank 

menghilang tanpa sisa (Franedya, 2020).  

Melihat risiko yang ada, berbagai pihak perbankan mulai 

memberlakukan digitalisasi guna memperketat pengamanan transaksi 

maupun dana nasabah. Fitur keamanan ini dapat berupa biometric login 

serta notifikasi real time yang dapat meyakinkan nasabah bahwa dana 

yang dikelola oleh bank aman (Malvyandie & Sanusi, 2020). Selain itu, 
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perbankan akan selalu merahasiakan data-data privasi serta 

memberlakukan sistem dengan berbagai peraturan yang diterapkan oleh 

otoritas. Seperti halnya dengan kode-kode One Time Password atau OTP 

di mana tidak boleh dibagikan ke pihak manapun. Begitu pula, PT Bank 

Mandiri Tbk mempunyai sistem anti fraud yaitu Fraud Risk Management 

System (FRMS) yang berfungsi untuk mendeteksi risiko penipuan serta hal 

ini dapat mengurangi tindakan kecurangan dalam melakukan transaksi 

digital nasabah (Septiadi & Mahadi, 2020). 

Demikian dalam penggunaan aplikasi mobile banking, apabila 

pihak bank memiliki kemampuan untuk memberikan layanan dengan 

sistem keamanan yang baik maka dapat dipastikan risiko yang muncul 

tidaklah tinggi. Dengan adanya sistem keamanan yang dilengkapi dalam 

aplikasi tersebut, tentu akan meminimalisir rasa khawatir pengguna akan 

risiko yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Djalil, Arfan, Yahya, & 

Sahirah (2017) memperoleh hasil risiko mempunyai pengaruh signifikan 

pada adopsi uang elektronik. Berbeda dengan hasil penelitian oleh Aieni & 

Purwantini (2017), di mana diperoleh hasil risiko tidaklah signifikan 

terhadap penggunaan mobile banking. 

Pada penelitian ini, diharapkan agar memberikan kontribusi positif 

khususnya pada masyarakat yaitu menumbuhkan tingkat literasi serta 

inklusi terkait dengan mobile banking syariah. Dikarenakan, mobile 

banking itu sendiri mempunyai banyak manfaat seperti praktis digunakan 

sehingga tidak mengharuskan untuk mendatangi ATM, mudah digunakan 
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hanya dengan memanfaatkan telepon genggam yang sudah terinstal 

aplikasi, terbebas dari biaya penggunaan aplikasi, aman ketika diakses, 

dan manfaat-manfaat lainnya (Maris, 2021). Maka, hal ini dapat menjadi 

peluang dalam menggunakan mobile banking bagi calon pengguna. Bagi 

bank syariah, harapannya penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat terutama 

generasi milenial di Yogyakarta untuk bertransaksi digital dengan mobile 

banking syariah. 

Dari penelitian ini juga, diharapkan agar bank syariah di Indonesia 

terus memerhatikan faktor-faktor yang membuat nasabah maupun calon 

nasabah dapat melaksanakan transaksi perbankan termasuk melibatkan 

keamanan, kenyamanan, maupun kemudahan dalam menggunakan 

layanan yang telah disediakan, terutama sistem pembayaran digital ini. 

Pihak bank syariah juga harus teliti dan ketat dalam menjaga data pribadi 

milik nasabah agar tidak tersebar serta dapat menjauhkan permasalahan 

serta meminimalisir berbagai risiko. Bank syariah juga perlu mengadakan 

pengembangan seiring berjalannya waktu terhadap sistem layanan digital 

agar kebutuhan nasabah untuk bertransaksi terpenuhi serta agar perbankan 

syariah mampu mempunyai daya saing dengan baik terhadap lembaga-

lembaga bank lainnya.  

Bersumber pada penguraian latar belakang tersebut, penulis 

mempunyai ketertarikan dalam menganalisis lebih jauh terkait faktor-

faktor yang memberikan pengaruh terhadap minat generasi milenial di 
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Yogyakarta dalam penggunaan mobile banking syariah, dikarenakan tidak 

konsistennya hasil dalam penelitian-penelitian terdahulu. Dengan 

demikian, penulis mengambil judul “PENGARUH PERSEPSI 

KEGUNAAN, KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN, DAN RISIKO 

TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE BANKING 

SYARIAH (STUDI KASUS PADA GENERASI MILENIAL DI 

YOGYAKARTA)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, penulis memperoleh empat rumusan 

masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat generasi 

milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta? 

2. Bagaimana kemudahan berpengaruh terhadap minat generasi milenial 

menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta? 

3. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap minat generasi milenial 

menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta? 

4. Bagaimana risiko berpengaruh terhadap minat generasi milenial 

menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari keempat rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang diinginkan untuk diperoleh antara lain: 
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1. Untuk menjelaskan terkait pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat 

generasi milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

2. Untuk menjelaskan terkait pengaruh kemudahan terhadap minat 

generasi milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

3. Untuk menjelaskan terkait pengaruh kepercayaan terhadap minat 

generasi milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

4. Untuk menjelaskan terkait pengaruh risiko terhadap minat generasi 

milenial menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini, dimaksudkan dapat memberikan 

manfaat di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pada hasil penelitian dimaksudkan mampu memberikan penjelasan 

dan pengetahuan mengenai faktor-faktor seperti pengaruh persepsi 

kegunaan, kemudahan, kepercayaan, serta risiko terhadap minat 

generasi milenial menggunakan mobile banking syariah. 

b. Dapat dijadikan materi bacaan maupun referensi untuk pihak-pihak 

yang melaksanakan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Temuan atau hasil pada penelitian ini diharapkan nantinya mampu 

memberikan partisipasi secara praktis serta memberikan manfaat 

bagi pihak lembaga keuangan (terutama bank syariah) agar dapat 

melakukan pengembangan ide atau inovasi terbaru terkait sistem 
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mobile banking ke depannya dengan kemampuan semakin canggih 

dan fitur-fitur yang terus diperbarui (update), sehingga nasabah pun 

akan terus menggunakannya. 

b. Memudahkan manajemen perbankan syariah dalam meningkatkan 

kiat-kiat (strategi) pemasaran terkait dengan peningkatan 

penggunaan fasilitas layanan mobile banking syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima 

bab. Kelima bab telah diuraikan secara singkat, di mana masing-masing 

dijelaskan di bawah ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi mengenai uraian latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Latar belakang penelitian membahas permasalahan akan 

kasus yang ingin penulis teliti, isu-isu berkaitan dengan persepsi 

kegunaan, kemudahan, kepercayaan, dan risiko. Sedangkan, penjelasan 

mengenai batasan-batasan yang akan dibahas penulis pada penelitian 

terletak pada rumusan masalah. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua membahas terkait teori-teori dan telaah pustaka 

mengenai penelitian-penelitian sebelumnya (terdahulu) yang digunakan 

dalam penelitian sebagai acuan. Selanjutnya, terdapat pula hipotesis yang 

merupakan pendugaan sementara yang berasal dari rumusan masalah, serta 
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kerangka pemikiran yang disusun untuk menjelaskan dengan teoretis 

hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga membahas mengenai metode-metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian terdiri atas penjelasan mengenai jenis 

penelitian, sumber data penelitian, jenis serta teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian, instrumen 

penelitian serta skala pengukuran, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian 

secara umum, analisis data maupun pembahasan hasil penelitian. Bab 

keempat ini sebagai suatu hasil yang mana merupakan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah yang terdapat pada bab 

sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab kelima berisi penjelasan mengenai simpulan yang 

didapatkan dari hasil penelitian. Selain itu, disajikan saran maupun 

beberapa masukan bagi pihak-pihak bersangkutan untuk menjadi 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan guna mencapai tujuan yaitu untuk 

menjelaskan pengaruh dari persepsi kegunaan, kemudahan, kepercayaan, 

dan risiko terhadap minat generasi milenial menggunakan mobile banking 

syariah di Yogyakarta. Dari hasil analisis maupun pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka diambil kesimpulan antara lain: 

1. Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

generasi milenial dalam menggunakan mobile banking syariah di 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini artinya hipotesis yang diterima 

adalah H1. Artinya, semakin tinggi persepsi kegunaan seseorang 

terhadap mobile banking syariah, maka dapat meningkatkan minat 

generasi milenial dalam menggunakan mobile banking syariah. 

2. Kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat generasi 

milenial dalam menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, artinya hipotesis yang diterima adalah H2. 

Artinya, semakin mobile banking syariah dirasakan memiliki 

kemudahan untuk dipakai, maka dapat meningkatkan minat generasi 

milenial dalam menggunakan mobile banking syariah. 

3. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat generasi 

milenial dalam menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, artinya menerima H3. Artinya, semakin seseorang 
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memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap mobile banking syariah, 

maka dapat meningkatkan minat generasi milenial dalam 

menggunakan mobile banking syariah 

4. Risiko tidak mempunyai pengaruh terhadap minat generasi milenial 

dalam menggunakan mobile banking syariah di Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini artinya hipotesis yang diterima adalah H0 dan H4 ditolak. 

Artinya, semakin tinggi ataupun rendah risiko dari penggunaan mobile 

banking syariah maka hal ini tidak menjamin akan meningkatkan 

minat generasi milenial dalam menggunakan mobile banking syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian ini tentu saja penulis menyadari 

masih memiliki beberapa keterbatasan. Berikut keterbatasan-keterbatasan 

yang dialami oleh penulis, yakni: 

1. Variabel yang dipakai pada penelitian ini hanya terdiri dari empat 

variabel independen, antara lain persepsi kegunaan, kemudahan, 

kepercayaan, serta risiko untuk megetahui pengaruhnya terhadap minat 

generasi milenial menggunakan mobile banking syariah. Variabel-

variabel independen yang digunakan tersebut juga sudah terlalu umum 

dan sering diteliti. 

2. Waktu dalam menyebarkan kuesioner penelitian sampai target dapat 

terpenuhi tergolong terlalu lama. 
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3. Pengambilan sampel untuk kriteria usia masih belum merata, sehingga 

belum dapat menjelaskan generasi milenial di Yogyakarta sesuai 

kriteria usia secara keseluruhan. 

C. Saran 

Dari hasil penelitiannya di mana sudah ditegaskan di atas, maka 

penulis mempunyai beberapa saran yang tentunya penulis harapkan agar 

mampu memberikan suatu manfaat kepada pihak-pihak bersangkutan. 

Berikut terdapat berbagai saran yang penulis ajukan, yakni: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya menambah variabel 

independen yang lebih lengkap guna mengetahui pengaruh terhadap 

minat seseorang dalam menggunakan mobile banking syariah, 

sehingga nantinya dapat diperoleh informasi yang lebih jelas. 

2. Bagi bank syariah diharapkan meningkatkan kualitas layanan dalam 

mobile banking syariah seperti menambah fitur-fitur baru, melakukan 

update aplikasi, memperkuat keamanan, dan faktor-faktor lain yang 

membuat calon pengguna semakin tertarik memanfaatkannya. Selain 

itu, bank syariah juga harus terus mempromosikan mengenai aplikasi 

mobile banking syariah agar menarik banyak pengguna untuk 

menggunakan layanan tersebut.  
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